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HUBUNGAN ANTARA PERSONAL VALUE DENGAN PERILAKU 

PROSOSIAL PADA MAHASISWA UNIVERSITAS  

MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

 

Abstrak 

 

Menolong orang bukanlah untuk mencari keuntungan, melainkan ada rasa ingin 

memberikan bantuan kepada orang lain. Hal tersebut dikategorikan sebagai 

sesuatu yang harus dilakukan oleh norma yang ada di masyarakat. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keterhubungan personal value dengan 

perilaku prososial pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Metode penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi non parametrik. 

Subyek penelitian merupakan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta 

sebanyak 102 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 

signifikan antara personal value dengan perilaku prososial pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan hasil uji hipotesis, didapatkan nilai 

Correlation Coefficient sebesar 0.583 dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (p < 

0.05). Sumbangan efektif yang diberikan oleh personal value dengan perilaku 

prososial adalah sebesar 37,6%. Sedangkan sebanyak 62,4% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: personal value, perilaku prososial, mahasiswa, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 

 

Abstract 

 

Helping people is not for profit, but there is a sense of wanting to help others. This 

is categorized as something that must be done by existing norms in society. The 

purpose of this study was to determine the relationship between personal values 

and prosocial behavior among students of the Muhammadiyah University of 

Surakarta. This research method uses non-parametric correlation analysis 

techniques. The research subjects were 102 students of the Muhammadiyah 

University of Surakarta. The result of this study indicate that there is a significant 

relationship between personal value and prosocial behavior in students of the 

Muhammadiyah University of Surakarta, with the result of hypothesis testing, the 

Correlation Coefficient value is 0.583 with Sig. (2-tailed) of 0.000 (p<0.05). The 

effective contribution given by personal value with prosocial behavior is 37.6%. 

Meanwhile, 62.4% were influenced by other factors which were not examined in 

this study. 

 

Keyword: personal values, prosocial behavior, students, Muhammadiyah 

University of Surakarta. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era milenial seperti ini, banyak orang yang kurang memperhatikan keadaan 

sekitarnya. Namun, dari sekian banyak orang yang kurang peduli, masih ada 

orang yang memperdulikan sesama. Seperti contoh dalam jangka waktu tertentu 

beberapa fakultas di Universitas Muhammadiyah Surakarta mengadakan kegiatan 

amal misalnya fakultas Komunikasi dan Informatika pada 11 Oktober 2017 

mengadakan kegiatan donor darah dan banyak mahasiswa yang tertarik mengikuti 

kegiatan amal tersebut. Selain rutin mengadakan donor darah, pada tahun 2020 

ketika muncul virus Covid 19 pertama kali, FIK Universitas Muhammadiyah 

Surakarta memproduksi hand sanitizer untuk mencegah virus semakin menyebar 

dan membagi hanya untuk kalangan UMS saja. Namun, Saekoni (Sabiq & Djalali, 

2012) menyatakan bahwa terlalu kompleks masalah-masalah di negeri ini. Satu 

hal yang paling esensial adalah hilangnya sikap prososial seperti gotong royong 

dan toleransi serta kurangnya kepekaan antar sesama. 

Perilaku prososial sudah seharusnya tertanam pada diri masing masing 

manusia yang berasal dari didikan orang tua. Anak berinteraksi pertama kali 

dengan anggota keluarganya dan orangtua merupakan sosok yang penting dalam 

proses tersebut. Pengajaran yang diberikan oleh orangtua kepada anaknya dapat 

mempengaruhi perilaku prososialnya. Selain itu, ajaran tersebut juga dapat 

membentuk karakter dan sifat anak. Menurut Keller & Edelstein (Malti dkk, 2009) 

kebanyakan psikolog akan setuju bahwa perkembangan kognitif dan emosional 

adalah faktor yang mendasari perilaku prososial. 

Menurut Crisp dan Turner (Hadori, 2014) beberapa tipe perilaku yang 

dapat dikelompokkan sebagai perilaku prososial antara lain persahabatan, 

kedermawanan, pengorbanan, saling berbagi, dan sikap yang kooperatif. Perilaku 

prososial hanya difokuskan pada tipe yang lebih spesifik, yaitu perilaku menolong 

(helping behaviour) dalam bentuk altruisme. Altruisme (altruism) merupakan 

suatu bentuk perhatian untuk membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan. 

Hartup, Hays, & Lewis (Caprara dkk, 2000) mengemukakan bahwa memberi 

bantuan atau menolong orang lain memerlukan dukungan keamanan, lingkungan 

sosial yang kondusif dapat mengembangkan perilaku prososial. Perilaku prososial 
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harus ditingkatkan baik ketika di rumah maupun di sekolah. Selain dari contoh 

orangtuanya, perilaku prososial juga muncul dari dalam diri sendiri. Dasar nilai 

pribadi berfungsi sebagai standar untuk menilai segala macam perilaku, peristiwa, 

dan bahkan orang. 

Orang-orang menggambarkan nilai/norma (value) sebagai standar untuk 

memutuskan baik atau buruknya suatu tindakan, peristiwa maupun seseorang. 

Menurut Maio & Schwartz (Hanel & Wolfardt, 2016) personal value biasanya 

dianggap sebagai konsep kepercayaan kognitif yang melampaui situasi tertentu. 

Nilai dasar dan budaya yang merujuk pada iman individu menginginkan hidup 

yang bernilai yang dengan demikian memberi petunjuk pada perilaku mereka. 

Menolong orang bukanlah untuk mencari keuntungan, melainkan ada rasa ingin 

memberikan bantuan kepada orang lain. Ada banyak contoh kegiatan menolong, 

yang biasanya diaplikasikan pada masyarakat adalah membantu tetangga yang 

sedang memiliki hajatan, membantu tetangga yang sedang pindah rumah, dll. Hal 

tersebut dikategorikan sebagai sesuatu yang harus dilakukan oleh norma yang ada 

di masyarakat.  

Baron &  Byrne (2009) berpendapat perilaku sosial merupakan suatu tindakan 

menolong orang lain yang menguntungkan tanpa mengharapkan keuntungan 

kembali dan mengandung resiko tertentu. 

Menurut Eisenberg (Malti dkk, 2009) perilaku prososial didefinisikan sebagai 

perilaku sosial yang bermanfaat bagi orang lain. Sedangkan menurut Kartono 

(2003) berpendapat bahwa perilaku prososial adalah suatu perilaku yang 

menguntungkan, dan di dalamnya terdapat unsur kebersaman, kerjasama, 

kooperatif, dan altruisme. 

Aspek-aspek perilaku prososial menurut Mussen, dkk (1989), meliputi: 1) 

berbagi yaitu bersedia memberikan sebagian miliknya kepada orang lain, 2) 

kerjasama yaitu melakukan suatu hal bersama untuk mencapai satu tujuan 

tertentu, 3) menolong yaitu bersedia memberi bantuan kepada orang lain yang 

membutuhkan, 4) bertindak jujur yaitu melakukan hal yang benar dan tidak 

berbohong, 5) berderma yaitu bersedia berbagi dengan orang lain. 
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Menurut Staub (1978) ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku 

prososial, yaitu: 1) Self-gain (pengembangan diri) merupakan kemampuan 

seseorang untuk mendapatkan hal-hal positif dan meninggalkan hal-hal yang 

negatif, 2) Personal value/norms (nilai diri/ norma) merupakan nilai atau norma 

yang tertanam dalam diri dan merujuk untuk berperilaku prososial, 3) Emphaty 

(empati) merupakan keadaan mental yang ikut merasakan berupa perasaan 

maupun pikiran yang dialami oleh orang lain. 

Menurut Geert Hofstede (Yuniardi, 2017) nilai (value) merupakan suatu 

kecenderungan luas untuk lebih menyukai atau memilih keadaan-keadaan tertentu 

di banding dengan yang lain. Nilai (value) merupakan suatu perasaan yang 

mendalam yang dimiliki oleh anggota masyarakat yang akan sering menentukan 

perbuatan atau tindak tanduk perilaku anggota masyarakat. 

Menurut Schwartz (Piurko, dkk 2011) personal value diklasifikasikan ke 

dalam sejumlah domain multivasional atau tipe nilai (value). Setiap nilai (value) 

telah didefinisikan dalam hal yang berbeda, seperti: 1) kekuatan yaitu 

mendominasi orang lain; 2) prestasi yaitu keberhasilan pribadi melalui prestasi 

sesuai standar kompetensi sosial; 3) hedonisme yaitu kesenangan dan kepuasan 

untuk diri sendiri, 4) stimulasi yaitu kegembiraan dan tantangan dalam hidup; 5) 

self-direction yaitu pemikiran independen, menciptakan, dan menjelajahi; 6) 

universalisme yaitu penerapan nilai dan norma secara umum; 7) kebajikan yaitu 

berbuat baik; 8) tradisi yaitu adat turun temurun dari nenek moyang yang masih 

dijalankan oleh masyarakat; 9) kesesuaian yaitu menyelaraskan diri dengan norma 

yang ada; 10) keselamatan yaitu keamanan, harmoni, hubungan stabilitas 

masyarakat dan diri sendiri. 

Faktor-faktor pesonal value menurut Sarwono & Meinarno (2011) ada empat, 

seperti: 1) suasana hati (mood) manusia memiliki dua macam emosi yang 

mempengaruhi diri, yaitu emosi positif dan emosi negatif; 2) sifat yaitu seseorang 

yang memiliki sifat penolong akan mendapatkan penghargaan yang tinggi di 

masyarakat; 3) jenis kelamin mempengaruhi perilaku seseorang untuk menolong 

orang lain. 
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Pernyataan Kluckhohn (Yuniardi, 2017) nilai (value) merupakan suatu 

konsepsi yang dapat terungkap secara eksplisit atau implisit, yang menjadi ciri 

khas individu atau karakteristik suatu kelompok mengenai hal-hal yang 

diinginkan dan berpengaruh terhadap proses seleksi dan sejumlah modus, cara dan 

hasil akhir suatu tindakan. 

Rusthon (Sears, Freedman, Peplau, 2009) menjelaskan bahwa perilaku 

prososial bekisar dari tindakan altruisme yang tidak mementingkan diri sendiri 

atau tanpa pamrih sampai tindakan menolong yang sepenuhnya dimotivasi oleh 

kepentingan diri sendiri. Altruisme adalah tindakan sukarela yang dilakukan 

seseorang atau sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan 

imbalan. Untuk melakukan suatu perbuatan baik, manusia biasanya harus 

memiliki alasan maupun faktor pendrong. Baik dari dalam diri maupun pengaruh 

dari lingkungan sekitar. Sesuai dengan pernyataan Sarwono & Meinarno (2011) 

suasana hati (mood), sifat, jenis kelamin, serta tempat tinggal mempengaruhi 

seseorang dalam melakukan perbuatan baik atau lebih mudah menolong orang 

lain. 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir diatas, maka dapat ditarik 

hipotesis yaitu adanya hubungan positif antara personal value dengan perilaku 

prososial pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

 

2. METODE 

Di dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu 

dengan menguji sebuah teori dengan hipotesa berupa analisis data yang berupa 

angka kemudian diolah dengan metode statistika. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis correlation non-parametrik, yaitu untuk menghubungkan hasil 

pengukuran dua variabel yang berbeda agar mampu menentukan hubungan antara 

variabel tersebut. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Variabel tergantung : Perilaku Prososial 

Variabel bebas  : Personal Value 

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, dengan sampel sebanyak 102 responden secara online yang terdiri dari 
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beberapa fakultas serta menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan 

sampel merupakan  mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 

berusia 16- 25 tahun menjadi subjek penelitian dibuktikan dengan informed 

consent. 

Pengumpulan data menggunakan adaptasi skala perilaku prososial dari 

Khoeriyah (2018), terdiri dari 46 aitem, sebanyak 23 aitem merupakan aitem 

favorable dan 23 aitem unfavorable yang disusun dari aspek berbagi, kerjasama, 

berderma, membantu, dan bertindak jujur. Dan skala personal value yang 

menggunakan teori dari Schwartz (Piurko dkk, 2011), terdiri dari 60 aitem, 

sebanyak 37 aitem merupakan aitem favorable dan sebanyak 23 aitem 

unfavorable yang disusun dengan menggunakan aspek kekuatan, prestasi, 

hedonisme, stimulasi, self-direction, universalisme, kebajikan, tradisi, kesesuaian, 

dan keselamatan.  Perhitungan validitas menggunakan rumus dari Aiken dengan 

mengolah nilai dari rater dengan menggunakan Ms. Excel dan sesuai dengan 

kriteria Aiken yakni > 0.8 dinyatakan valid sedangkan < 0.8 dinyatakan gugur. 

Pada skala perilaku prososial terdapat 17 aitem yang gugur, sedangkan untuk 

skala personal value terdapat 5 aitem yang gugur. 

Perhitugan uji koefisien reliabilitas skala dilakukan setelah uji validitas. 

Perhitungan reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach sesuai dengan 

aitem yang reliabel. Hasil perhitungan reliabilitas pada skala perilaku prososial 

mendapat nilai sebesar 0.764 (α>0,7), yang dapat disimpulkan dari hasil tersebut 

bahwa skala perilaku prososial telah memenuhi persyaratan reliabilitas dan 

dinyatakan reliabel. Untuk hasil perhitungan reliabilitas pada skala personal value 

didapatkan hasil uji reliabilitas sebesar 0.873 (α>0.7), maka dapat disimpulkan 

bahwa skala personal value yang peneliti gunakan telah memenuhi syarat 

reliabilitas dan dinyatakan reliabel. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji normalitas pada variabel perilaku prososial diperoleh Kolmogorov-

smirnov Z = 0,093, dengan signifikansi = 0,031 (p < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data pada variabel perilaku prososial tidak normal. 
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Sedangkan hasil uji normalitas pada variabel personal value memperoleh 

Kolmogorov-Smirnov Z = 0,085, dengan signifikansi = 0,069 (p > 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa distribusi data pada variabel personal value normal.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebaran data variabel personal value 

memenuhi distribusi normal atau mewakili subyek dalam populasi tersebut namun 

sebaran data variabel perilaku prososial tidak memenuhi distribusi normal. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statisti

c df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

Perilaku 

Prososial 

.093 102 .031 .983 102 .216 

Personal Value .085 102 .069 .975 102 .050 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji linieritas diperoleh nilai F pada Deviation from Linearity = 1.866 dan 

signifikansi (p) = 0,014; (p = 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa personal 

value dengan perilaku prososial memiliki distribusi data yang tidak linier. 

Merujuk pada hasil uji linieritas dan normalitas diketahui bahwa hasil uji 

normalitas variabel perilaku prososial tidak normal serta hasil uji linieritas 

personal value dengan perilaku prososial tidak linier, maka peneliti menggunakan 

perhitungan non-parametrik untuk menguji hipotesis. 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Perilaku 

Prososia

l * 

Personal 

Value 

Between 

Groups 

(Combined) 2866.00

5 

41 69.903 3.797 .000 

Linearity 1491.74

6 

1 1491.74

6 

81.035 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

1374.25

9 

40 34.356 1.866 .014 

Within Groups 1104.51

4 

60 18.409 
  

Total 3970.52

0 

101 
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Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel perilaku prososial 

mempunyai rerata hipotetik (RH) sebesar 72,5 dan rerata empirik (RE) sebesar 

85,06  yang berarti perilaku prososial subyek tergolong tinggi. Dan hasil analisis 

variabel personal value mempunyai rerata hipotetik (RH) sebesar 137,5 dan rerata 

empirik (RE) sebesar 165,67 dan yang berarti personal value pada subyek dalam 

penelitian ini tergolong tinggi. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

 

Perilaku 

Prososial Personal Value 

Spearman's 

rho 

Perilaku 

Prososial 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .583
**

 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 102 102 

Personal 

Value 

Correlation 

Coefficient 

.583
**

 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 102 102 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil uji hipotesis dengan jumlah subyek 102 mahasiswa, didapatkan nilai 

Correlation Coefficient sebesar 0.583 dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (p < 

0.05). Data tersebut menunjukkan bahwa personal value dengan perilaku 

prososial memiliki hubungan yang sangat signifikan. 

Penelitian yang dilakukan Eisenberg ( Umayah dkk, 2017) memiliki hasil 

secara signifikan individu yang memiliki skor empati emosional yang tinggi maka 

tingkat perilaku prososialnya juga tinggi. Berdasarkan hasil yang dipaparkan 

dalam penelitian Umayah (2017) didapatkan hasil bahwa empati emosional lebih 

dipengaruhi oleh afek positif dibandingkan dengan ajek negatif, karena afek 

positif lebih berpengaruh terhadap munculnya perilaku prososial. 

Sumbangan efektif yang diberikan oleh personal value dengan perilaku 

prososial adalah sebesar 37,6%. Sedangkan sebanyak 62,4% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini, seperti self-gain (pengembangan 

diri), dan empati. 
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Dari hasil penelitian Widaningsih & Eko (2015) diketahui bahwa korelasi 

antara variabel empati dan variabel kecenderungan perilaku prososial 

menunjukkan koefisien korelasi r = 0.439 dengan nilai p = 0.000 (p < 0.05) 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan diterima, yaitu 

ada hubungan positif dan signifikan antara empati dengan kecenderungan perilaku 

prososial perawat di Rumah Sakit Dr. SOETARTO Yogyakarta. Nilai koefisien 

korelasi yang dihasilkan positif. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

positif antara empati dengan kecenderungan perilaku prososial pada perawat. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  korelasi  dapat  disimpulkan  bahwa  terdapat  

hubungan positif  antara  empati  dengan  kecenderungan  perilaku  prososial  

perawat  di  Rumah  Sakit Dr.SOETARTO,  semakin  tinggi  empati  maka  akan  

semakin  tinggi  pula  kecenderungan perilaku  prososial  pada  perawat.  

Hipotesis  ini  dapat  diterima,  artinya  terdapat  hubungan positifantara  empati  

dengan  kecenderungan  perilaku  prososial  di  Rumah  Sakit Dr.SOETARTO 

Yogyakarta. 

Asih & Pratiwi (2010) menemukan hasil bahwa terdapat hubungan yang 

positif signifikan antara empati, kematangan emosi, jenis kelamin terhadap 

perilaku prososial. Empati terhadap perilaku prososial dengan hasil rxy = 0.884 

dan p = 0.000, yang berarti ada hubungan yang signifikan antara empati dengan 

perilaku prososial. Menurut Baron dan Byrne (Asih & Pratiwi, 2010) menyatakan 

bahwa empati merupakan kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang 

lain, merasa simpatik dan mencoba mengambil perspektif orang lain. 

Selain empati, altruisme juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku prososial. Hal ini sesuai dengan pendapat Hadori (2014) 

yang menyatakan bahwa tindakan altruistik sebagai salah satu bentuk kongret dari 

perilaku prososial secara teori ditentukan oleh tiga faktor, yaitu faktor situasi yang 

dianggap darurat, faktor perasaan orang yang ingin memberikan pertolongan yang 

meliputi aspek kepribadian, kecakapan, mood, empati, perbedaan gender, dan 

faktor orang yang akan ditolong yang meliputi aspek kesamaan, keanggotaan 

kelompok, ada ketertarikan, dan tanggung jawab dalam kesusahan. 
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Menurut Staub (Dayakisni & Hudaniah, 2003) salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku prososial ialah personal value and norms (nilai/norma). 

Nilai-nilai personal (personal values) merupakan suatu keyakinan yang berfungsi 

sebagai standar yang mengarahkan perbuatan individu. Nilai (value) merupakan 

aspek kognitif, afektif, dan directional yang dikonsepkan sebagai kriteria untuk 

penilaian, preferensi, dan membuat keputusan. 

Penelitian ini mengandung keterbatasan yang dapat dipertimbangkan, yaitu 

peneliti kurang maksimal dalam menyebarkan angket dalam waktu yang lumayan 

panjang. Keterbatasan koneksi juga menjadi kendala peneliti. 

 

4. PENUTUP 

Diketahui hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara personal 

value dengan perilaku prososial pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Surakarta signifikan. Dilihat dalam hasil uji hipotesis didapatkan nilai Correlation 

Coefficient sebesar 0.583 dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (p < 0.05). Data 

tersebut menunjukkan bahwa personal value dengan perilaku prososial memiliki 

hubungan yang sangat signifikan. 
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